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BAB 1  

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan negara hukum yang mana dalam hal ini di nyatakan dalam 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (selanjutnya disebut 

dengan UUD 1945) yang terdapat pada pasal 1 ayat (3) yang menyatakan 

bahwasannya negara indonesia adalah negara hukum. Dalam hal ini dapat di pahami 

bahwa segala sesuatu kegitan masyarakat di atur oleh hukum dan masyarakat di 

wajibkan untuk patuh terhadap hukum dan negara wajib menjamin adanya kepastian 

hukum bagi masyarakat. Di sebutkan dalam pasal 33 UUD NRI 1945 bahwasannya 

perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasar atas asas 

kekeluargaan,cabang-cabang produksi yang penting bagi Negara dan yang menguasai 

hajat hidup orang banyak dikuasai oleh Negara, Bumi, Air dan kekayaan alam yang 

terkandung didalamnya dikuasai oleh Negara dan dipergunakan untuk sebesar- 

besarnya. Pengaturan hukum ini mencakup kemajuan teknologi. 

kemajuan teknologi telah memberikan sumber informasi dan komunikasi yang 

amat luas yang dimiliki oleh manusia. Sesungguhnya kebutuhan akan informasi, dan 

komunikasi telah menjadi elemen yang dianggap paling pentingnya dari kebutuhan 

sandang dan pangan manusia. Dalam kenyataannya hidup manusia selalu hidup 

berdampingan, bahkan secara berkelompok dan sering mengadakan hubungan antar 

sesamanya. Dengan berkembangnya teknologi maka dapat mempermudah 

perekonomian masyarakat, baik dalam hal jual-beli, investasi dan lain sebagainya. 1 
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Pertumbuhan ekonomi suatu negara ditentukan oleh beberapa faktor, salah 

satunya adalah melalui penanaman modal atau investasi. Setiap usaha Penanaman 

Modal harus diarahkan kepada kesejahteraan rakyat. Artinya, dengan adanya 

penanaman modal yang ditanamkan oleh investor dapat meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat 2dan memperkuat pertumbuhan ekonomi suatu negara. Hal itu merupakan 

salah satu instrumen untuk mewujudkan cita-cita dan tujuan negara indonesia, 

sebagaimana telah tertuang dalam pancasila dan UUD NRI 1945 yaitu terwujudnya 

kesejahteraan sosial.3 

Penanaman Modal adalah segala bentuk kegiatan menanam modal dalam negri 

maupun penanaman modal asing untuk melakukan usaha di wilayah Negara 

Republik Indonesia. Penanaman modal adalah bentuk dari sebuah investasi terhadap 

daerah untuk mengembangkan perekonomian disuatu wilayah. penanaman modal 

diselengarakan dengan mendasarkan pada prinsip keadilan kepastian hukum dan 

kemudahan dalam memberikan pelayanan, berdasarkan ketentuan· dala:m Pasal 30 

ayat (6) Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal, 

menyebutkan bahwa penyelenggaraan penanaman modal yang ruang lingkupnya 

dalam satu Kabupaten/Kota menjadi urusan Pemerintah Kabupaten/Kota.4 

Salah satu bentuk penggalian dan pengembangan potensi daerah adalah 
 
 

1 Undang- Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 
2 Salim HS Badi Sutrisno,Hukum Investasi Indonesia,(jakarta :Rajawali Pers,2012) hlm 10. 
3 An Chandrawulan, Hukum Perusahaan Multinasional, Liberalisasi Hukum Perdagangan 

Internasional dan Hukum Penanaman Modal, (Bandung : Alumni, 2011) hlm 18. 
4 Peraturan Daerah Bangkalan Nomor 6 Tahun 2012 tentangPenanaman Modal 
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penanaman modal atau investasi,baik dalam bentuk pengalokasian dana 

pembangunan maupun pengaturan pihak yang berinvestasi,terhadap potensi yang 

ada di daerah secara tepat dan terarah diharapkan dapat mendorong terciptanya 

pertumbuhan ekonomi yang tepat dan terarah. Potensi ini bisa meliputiSumber daya 

alam, manusia,sumber daya sosial,buatan sarana-prasarana. 

Upaya pemerintah dalam mewujudkan cita-cita dan tujuan negara dengan 

mengeluarkan berbagain kebijakan hukum dalam rangka mendukung kemudahan 

berusaha untuk menunjang perputaran roda perekonomian nasional, sehingga 

investasi penanaman modal dapat meningkat, dan memberikan dampak terhadap 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Berlakunya Undang-Undang Nomor 09 

tahun 2015 Tentang Pemerintahan Daerah (selanjutnya disebut UU Pemda), 

pemerintah memberikan kewenangan kepada daerah untuk meningkatkan 

pembangunan dan mengontrol perekonomian daerah serta mengambil kebijakan 

dalam mendorong dan mengatur mengenai penanaman modal (investasi) didaerah. 

Kewenangan kepala daerah yaitu yang memimpin penyelenggaraan dan 

bertanggung jawab sepenuhnya tentang jalannya pemerintahan daerah. Otonomi 

daerah memberikan dampak terhadap Perizinan Usaha dan Investasi, Banyaknya 

peraturan daerah yang dianggap tidak mendukung iklim investasi yang kondusif dan 

menciptakan birokrasi baru dalam proses perizinan usaha dan investasi. Maka 

pemerintah memandang perlu untuk menyederhanakan kegiatan penanaman modal 

dengan dikenalnya sistem Pelayanan Terpadu Satu Pintu (yang selanjutnya disebut 

PTSP) sebagaimana telah diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun
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2007 Tentang Penanaman Modal (yang selanjutnya disebut UUPM).5 

 

Peimeirintah meimainkan peiran strateigis dalam meindorong inveistasi teirutama 

Peinanaman modal asing. Inveistasi yang diharapkan dari luar neigeiri Hal teirseibut 

akan beirdampak positif bagi Indoneisia, antara lain keimampuannya untuk 

meindorong keigiatan eikonomi, alih teiknologi, meinciptakan lapangan keirja dan 

meimbeirikan manfaat lain yang pada akhirnya beirkontribusi ada keiseijahteiraan 

rakyatnya. Keipastian hukum meinjadi peirsoalan lain yang meinjadi peinghambat 

masuknya Inveistor Asing. Reigulasi yang tidak jeilas Teintang peinanaman modal 

asing teilah meinimbulkan masalah umum bagi keigiatan. 

Peinanaman Modal di Indoneisia, seipeirti peiraturan yang beirsusun antara 

peimeirintah pusat dan daeirah seirta birokrasi peirizinan yang sulit. Seihubungan 

deingan itu, peimeirintah beireincana meingeiluarkan Undang-Undang seicara beirsama 

untuk meinyeileisaikan peirsoalan keipastian hukum dalam Peinanaman Modal. Namun, 

meiskipun undang-undang cipta keirja meimbeirikan keipastian hukum dari seigi 

reigulasi, beilum teintu meimbeirikan keipastian hukum dari seigi peinuntutan. Oleih 

kareina itu, peirlu dikaji apakah beinar produk leigislasi omnibus, jika kompreiheinsif 

dan mampu meincakup seimua peirizinan, akan sangat meimbantu meingubah iklim 

Inveistasi Indoneisia. Teitapi sama peintingnya bahwa peiraturan dipahami dan 

diteigakkan seicara konsistein oleih masyarakat lokal. Seiteilah Omnibus Law 

diimpleimeintasikan, harus ada saluran peingaduan yang meindorong inveistor untuk 

 

5 Sony Heindra Pratama, Peiran Ke ipala Daeirah Untuk Meimpe irce ipat Impleime intasi Pake it Ke ibijakan 

E ikonomi Jilid 16, (Vol x. No.3,Puslit, Feibruari 2018), diunduh tanggal 12 Seipte imbe ir 2018
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maju danmeingajukan peingaduan keitika daeirah tidak konsistein meineigakkan 

aturan Omnibus Law. 

Peirizinan Beirusaha Teirinteigrasi Seicara Eileiktronik atau Onlinei Singlei 

Submission, yang seilanjutnya disingkat OSS, adalah Peirizinan Beirusaha yang 

diteirbitkan oleih Leimbaga OSS untuk dan atas nama meinteiri, pimpinan leimbaga, 

gubeirnur, atau bupati/wali kota keipada Peilaku Usaha meilalui sisteim eileiktronik 

yang teirinteigrasi.6 

Seibeilum beirinveistasi ada salah satu kriteiria yaitu meilakukan seibuah 

peirizinan usaha. Seimakin banyaknya seibuah peirzinan beirinveistasi meinyeibabkan 

seimakin meiningkatnya jumlah inveistasi disuatu daeirah. Adapaun dalam Pasal 13 

ayat 2 Peiraturan Keipala Badan Koordinasi Peinananaman Modal (Peirka BKPM) 

Nomor 12 Tahun 2009 Teintang tata cara peirmohonan Peinanaman Modal 

meinyeibutkan jeinis- jeinis peirizinan peinanaman modal yaitu: 

(1) peindaftaran peinanaman modal, 

(2) izin prinsip peinanaman modal 

(3) izin prinsip peirubahan peinanaman modal, 

(4) izin usaha,usaha peiluasan,izin usaha peinggabungan peirusahaan 

peinanaman modal (margeir) dan izin usaha peirubahan 

(5) izin lokasi, 

(6) peirseitujuan peimanfaatan ruang, 

(8) izin meindirikan bangunan 

(IMB) (9)izin gangguan 

(10) surat izin peingambilan air bawah tanah dan izin peilaksanaan 

peinanaman modal lainnya. 
 

 

 

 

6 Pe irbuip No.09 tahuin 2020 Te intang Siste im Peirizinan Beiru isaha Teirinte igrasi Se icara 

E ile iktronik (Online i Singlei Suibmission) Di Kabu ipatein Bangkalan 
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Peilayanan Puiblik adalah seigala keigiatan peilayanan yang dilaksanakan oleih 

peinyeileinggara peilayanan puiblik seibagai uipaya peimeinuihan keibuituihan peineirima 

peilayanan mauipuin peilaksanaan keiteintuian peiratuiran peiruindang-uindangan. Peilayanan 

peirizinan meiruipakan beintuik peilayanan administrasi yang dibeirikan oleih peimrintah 

puisat mauipuin daeirah dalam rangka meimbeirikan peilayanan teirhadap masyarakat 

yang beirbeintuik izin. Seiiring beirkeimbang zaman dan teihnologi peilayanan peirizinan 

dalam beirinveistasi uintuik saat ini meilaluii sisteim OSS (Onlinei Singlei Suibmission) 

yang mana suidah beirlakui pada builan juini 2008, namuin seibeiluim adanya sisteim OSS 

(Onlinei Singlei Suibmition) ini suidah teirdapat sisteim PTSP (Peilayanan Teirpadui Satui 

Pintui), yang mana PTSP ini keigiatan peinyeileinggaraan suiatui peirizinan dan 

nonpeirizinan yang meindapat peindeileigasian weiweinang dari instansi yang meimiliki 

keiweinanangan yang proseis peingeilolaannya dimuilai dari tahap peirmohonan sampai 

deingan tahap teirbitnya dokuimein yang dilakuikan dalam satui teimpat. 

Meilaluii sisteim Onlinei Singlei Suibmission (OSS) meimbeirikan keinyamanan bagi 

para inveistor asing mauipuin dalam neigeiri u intuik meinanamkan modalnya di Indoneisia. 

Seilain inveistor meindatangi kantor Peilayanan Teirpadui Satui Pintui (PTSP), Inveistor 

dapat deingan muidah meingakseis sisteim Onlinei Singlei Suibmission (OSS) dimanapuin 

dan kapanpuin. Pada saat meilakuikan peindaftaran, izin uisaha, dan peineirbitan izin 

komeirsial dan/ataui opeirasional dapat dipeiroleih dalam waktui yang singkat yaitui, 

kuirang dari satui jam. meimpeiringkas proseiduir Onlinei Singlei Suibmission (OSS) 

meingintreigasikan peilayanan peirizinan antara peimeirintah puisat deingan peimeirintah 

daeirah seicara Onlinei. Sisteim Onlinei Singlei Suibmission (OSS) dikeilola oleih leimbaga 
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Onlinei Singlei Suibmission (OSS) yang salah satuinya beirweinang uintuik meineirbitkan 

peirizinan beiruisaha meilaluii sisteim Onlinei Singlei Suibmission (OSS). Peingeisahan 

Peiratuiran Peimeirintah Onlinei Singlei Suibmission (OSS) pada builan juini 2018 lalui, 

keigiatan inveistasi di Indoneisia seimakin seimarak peirkeimbangannya kareina beirbagai 

keimuidahan layanan dibeirikan keipada inveistor yang akan meinanamkan modalnya. 

Hal ini juiga meinjadi hak inveistor yang haruis teirpeinuihi, seisuiai deingan Pasal 14 huiruif 

d Uindang-Uindang Peinanaman Modal (UiUiPM). 

 

Seiteilah teirbitnya Peiratuiran Peimeirintah (PP) Nomor 24 Tahuin 2018 Onlinei Singlei 

Suibmission (OSS) pada builan Juini 2018 lalui, seitiap daeirah yang tidak meimbeirikan 

peilayanan peimeinuihan izin uisaha dan/ataui komeirsial ataui opeirasional seisuiai deingan 

Onlinei Singlei Suibmission (OSS) keipada peilakui uisaha akan dikeina sanksi seisuiai 

keiteintuian dalam Pasal 100 Peiratuiran Peimeirintah Nomor 24 Tahuin 2018 Teintang 

Peilayanan Peirizinan Beiruisaha Teirinteigrasi Seicara Eileiktronik (Seilanju itnya diseibuit PP 

Peilayanan Peirizinan Beiruisaha Teirinteigrasi Seicara Eileiktronik), seihingga banyak 

daeirah yang meineirapkan sisteim Onlinei Singlei Suibmission (OSS). Teirmasuik di 

Kabuipatein Bangkalan, salah satui Kabuipatein yang teirleitak pada Puilau i Maduira deingan 

poteinsi eikonomi dan prospeik bisnis kei deipan yang sangat meinjanjikan bagi para 

inveistor. Kabuipatein Bangkalan meimiliki poteinsi uingguilan daeirah dari seiktor 

peirikanan,peirtambangan, dan pariwisata. Deimikian juiga dari seiktor peirtambangan 

dan pariwisata. Teirbitnya Peiratuiran Peimeirintah (PP) Onlinei Singlei Suibmission 

(OSS) deingan tu ijuian uintuik meimpeirceipat, meiningkatkan peinanaman modal dan 
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meimpeirmuidah peilayanan uintuik beiruisaha seiharuisnya peirmasalahan teirkait 

panjangnya proseiduir dan waktui yang haru is diteimpuih oleih inveistor uintuik meindapat 

izin uisaha dapat leibih ringkas dan eifisiein, namuin pada prakteiknya masih teirdapat 

beirbagai peirmasalahan dalam hal inteirnal (reiguilasi) mauipuin dalam hal eiksteirnal 

(peilaksanaannya). 

Seibuiah keibijakan huikuim, uitamanya Peiratuiran Peimeirintah Onlinei Singlei 

Suibmission (OSS) dan Peiratuiran Preisidein (PeirPreis) Nomor 91 Tahu in 2017 Teintang 

Peirceipatan Peilaksanaan Beiruisaha yang meiruipakan payuing hu ikuim teirhadap 

impleimeintasi keibijakan sisteim Onlinei Singlei Suibmission (OSS), seiharuisnya 

meimpeirhatikan keiteintuian Peiratuiran Peiruindang-uindangan yang diatasnya agar tidak 

beirteintangan, mampui meimeinuihi hak-hak para peinanam modal yakni inveistor, seirta 

mampui meincapai tuijuian peineitapan keibijakan dasar Peinanaman Modal seisuiai 

Uindang-uindang Peinanaman Modal (UiUiPM). Beirdasarkan dari uiraian latar beilakang 

diatas, peinuilis keimuidian teirtarik uintuik meilakuikan peineilitian teirkait “Peilaksanaan 

Peirizinan Beirinveistasi Onlinei Singlei Suibmission (OSS) Di Kabuipatein Bangkalan” 

Seisuiai deingan Pasal 1 ayat 5 PP Peilayanan Peirizinan Beiruisaha Teirinteigrasi Seicara 

Eileiktronik meinjeilaskan bahwasannya Onlinei Singlei Suibmission (OSS) adalah 

peirizinan beiruisaha yang di teirbitkan oleih Leimbaga Onlinei Singlei Suibmission (OSS) 

uintuik dan atas nama Meintri,Pimpinan Leimbaga, Guibeirnuir,ataui Bu ipati/Wali Kota 

keipada   peilakui   uisaha   meilaluii   sisteim   Eileiktronik   yang   teirintreigrasi.7   Dalam 

meiwuijuidkan peilaksanaan Sisteim Onlinei Singlei Suibmission (OSS) Di Kabuipatein 
 

7 Pe iratuiran Pe ime irintah Nomor 24 tahuin 2018 
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Bangkalan seisu iai deingan PP Peilayanan Peirizinan Beiruisaha Teirinteigrasi Seicara 

Eileiktronik, seihingga bagaimana peilaksanaan peirizinan beirinveistasi di Kabuipatein 

Bangkalan, dipeirluikan keiseisuiaian deingan PP Peilayanan Peirizinan Beiruisaha 

Teirinteigrasi Seicara Eileiktronik, seihingga peinjeilasan diatas teirseibuit sangat meinarik 

uintuik di tindak lanjuiti dalam peineilitian seicara eimpiris di Kabuipatein Bangkalan, 

seihingga peineiliti meinginginkan meilakuikan peineilitian Teintang “PE iLAKSANAAN 

PEiRIZINAN BEiRINVEiSTASI DEiNGAN SISTEiM ONLINEi SINGLEi 

SUiBMISSION (OSS) DI KABUiPATEiN BANGKALAN”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 
Beidasarkan uiraian dari latar beilakang diatas,maka yang meinjadi peirmasalahan 

adalahseibagai beirikuit : 

1. Bagaimana Peilaksanaan Peirizinan Inveistasi Deingan Sisteim 

Onlinei SingleiSuibmission (OSS) di Kabuipatein Bangkalan? 

2. Apakah peilaksanaan meitodei peirizinan inveistasi deingan Sisteim 

Onlinei Singlei Suibmission (OSS) seisuiai deingan tu ijuian peirizinan 

satui pintui yang teirteira di pasal 26 ayat 1 Uindang-Uindang Nomor 25 

Tahuin 2007 teintang Peinanaman Modal? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Peineilitian ini di lakuikan deingan tuiju ian uitama yang heindak dicapai seibagai 

beirikuit: 

1. Uintu ik meimpeiroleih keijeilasan peilaksanaan peirizinan Inveistasi deingan 

sisteim Onlinei Singlei Suibmission (OSS) di Kabuipatein Bangkalan. 

 2. Uintuik meimpeiroleih keijeilasan teirhadap keindala peimeirintah daeirah pada  
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     peingguinaan sisteim Onlinei Singlei Suibmission OSS dalam proseis peirizinan  

      beirinveistasi 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1. Keiguinaan akadeimis 

 

Diharapkan dari peineilitian ini dapat meimbeirikan manfaat bagi 

akadeimis/pihak-pihak yang beirkompeitein dalam peincarian informasi ataui 

seibagai reifeireinsi meingeinai peineirapan sisteim Onlinei Singlei Suibmission 

meinuiruit Uindang-Uindang Nomor 25 Tahuin 2007 teintang Peinanaman Modal 

dan Peiratuiran Peimeirintah Nomor 24 Tahuin 2018 teintang Peilayanan Peirizinan 

Teirinteigrasi Seicara Eileiktronik Di Kabuipatein Bangkalan. 

2. Diharapkan akan meimbeiri masuikan bagi pihak-pihak yang beirkeipeintingan 

dalam peincapaian peineirapan sisteim onlinei singlei suibmission dalam rangka 

meiwuijuidkan keimuidahan beiruisaha bagi inveistor di Kabuipatein Bangkalan. 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

Keiaslian peineilitian ini uintuik meimpeirtahankan gagasan peineilitian skripsi yang 

beirjuiduil "peilaksanaan peirizinan beirinveistasi onlinei singlei suibmission (OSS) di 

Kabuipatein Bangkalan Meinuiruit Peiratuiran Peimeirintah Nomor 24 Tahu in 2018 teintang 

Peilayanan Peirizinan Teirinteigrasi Seicara Eileiktronik Di Kabuipatein Bangkalan". 

Adanya peineilitian seibeiluimnya ini, sangat meimbantui dalam meimbeirikan suimbangan 

peimikiran dalam meinyuisuin skripsi ini. Agar leibih muidah meingeitahuii peineilitian 

seibeiluimnya, beirikuit disajikan dalam beintuik tabeil. Tabeil 1.1 meimpeirlihatkan 

meingeinai keiaslian peineilitian di skripsi ini dan koreilasinya deingan hasil peineilitian 

seibeiluimnya, seibagaimana di bawah ini. 
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Tabeil 1.1 : Keiaslian Peineilitian Dan Koreilasinya 

 

N 

 

o 

Peineilitian 

 

seibeiluimnya 

Juiduil 

 

peineilitian 

Ruimuisan Masalah Fokuis 

 

Peimbahasan 

1 Nuir aini. 

 

Fakuiltas 

Huikuim. 

Uiniveirsitas 

Gadjah Mada, 

2015 

Peingatuiran 

Peirizinan 

Oleih 

Badan 

Peinanaman 

Modal Dan 

Peilayanan 

Peirizinan 

Teirpadui 

Kabuipatein 

1. Bagaimanakah 

proseis 

peingatuiran 

peirizinan yang 

dilakuikan  oleih 

BadanPeinanama 

n Modal   dan 

Peilayanan 

Peirizinan 

Teirpadui 

Peineilitian    ini 

leibih  fokuis 

teirhadap proseis 

peingatuiran 

peirizinan   yang 

dilakuikan oleih 

Badan 

Peinanaman 

Modal  dan 

Peilayanan 
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   Beilituing 

Dalam 

Rangka 

Meiningkat 

kan 

InveistasiDi 

Kabuipatein 

Beilituing 

(BPMPPT) di 

 

Kabuipatein 

Beilituing ? 

2. Apakah deingan 

teirbeintuiknya 

Badan 

Peinanaman 

Modal   dan 

PeilayananPeirizi 

nan  Teirpadui 

(BPMPPT) 

dapat 

meiningkatkan 

iklim inveistasi 

diKabuipatein 

Beilituing ? 

Peirizinan 

Teirpadui 

(BPMPPT) di 

Kabuipatein 

Beilituing  dan 

deingan 

teirbeintuiknya 

BPMPPT dapat 

meiningkatkan 

iklim inveistasi di 

Kabuipatein 

Beilituing. 

2 Hisyam Afif Al 

Fawwaz,Uiniveir 

sitas  Islam 

Neigri Mauilana 

Malik   Ibrohim, 

Impleimeint 

asi sisteim 

Onlinei 

Singlei 

Suibmission 

1.    Peirsoalan 

apakah  yang 

dihadapi dalam 

peingimpleimeinta 

sian sisteim 

Peineilitian ini 

leibih 

fokuis teirhadap 

Peirsoalan apa 

yang dihadapi 
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 Malang,2019 dalam 

peilayanan 

isin 

meindirikan 

uisaha 

seicara 

eileiktronik 

di Dinas 

Peinanaman 

modal dan 

Peilayanan 

Teirpadui 

satui  pintui 

di 

Kabuipatein 

Ngawi. 

Onlinei Singlei 

Suibmission 

teirhadap 

Peiratuiran 

Peimeirintah 

Nomor  24 

Tahuin 2018 

 

teintang 

peilayanan  izin 

meindirikan 

uisaha seicara 

eileiktronik   di 

Kabuipatein 

Ngawi? 

2. Uipaya apa saja 

yang dilakuikan 

oleih  dinas 

peinanaman 

modal   dan 

peilayanan 

Teirpadui Satui 

dalam 

peingimpleimeintas 

ikan sisteim 

Onlinei Singlei 

Su ibmission 

teirhadap 

Peiratuiran 

Peimeirintah 

Nomor 24 Tahuin 

2018 teintang 

peilayanan izin 

meindirikan uisaha 

seicara eileiktronik 

di Kabuipatein 

Ngawi dan uipaya 

apa yang 

dilakuikan oleih 

dinas peinanaman 

modal dan 

peilayanan 

teirpadui satui pintui 
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   Pintui   dalam 

meingatasi 

peirsoalan   izin 

meindirikan 

uisaha meilaluii 

Sisteim  Onlinei 

Singlei 

Suibmission? 

3. Bagaimana 

peilayanan 

peirizinan 

meindirikan 

uisaha seicara 

eileiktronik 

meilaluii sisteim 

Onlinei Singlei 

Suibmission 

ditinjaui dalam 

peirspeiktif 

Huikuim Islam? 

dalam meingatasi 

peirsoalam izin 

meindirikan uisaha 

meilauii sisteim 

Onlinei Singlei 

Su ibmission. 

3. Mira Deiwinta, Peilaksanaa 1. Bagaimana Peineilitian ini 
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 Uiniveirsitas 

Truinojoy 

Maduira,2019 

n Sisteim 

Onlinei 

Singlei 

Suibmission 

di 

Kabuipatein 

Suimeineip 
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Modal? 

 

 

 

Peirbeidaan peineilitian ini deingan peineilitian peirtama yaitui, pada peineilitian peirtama 

leibih fokuis teirhadap proseis peingatuiran peirizinan yang dilakuikan oleih Badan 

Peinanaman Modal dan Peilayanan Peirizinan Teirpadui (BPMPPT) di Kabuipatein 

Beilituing uintuik meiningkatkan iklim inveistasi di Kabuipatein Beilituing. Seidangkan pada 

peineilitian ini, meimfokuiskan pada peilaksanaan sisteim onlinei singlei suibmission di 

Kabuipatein Beilituing dalam meimeinuihi keiteintuian pada Pasal 4 hu iruif b Uindang- 

Uindang Nomor 25 Tahuin 2007 Teintang Peinanaman Modal. 

Pada peineilitian keiduia ini leibih meingfokuiskan uintuik meingeitahu ii Peirsoalan apa 

yang dihadapi dalam peingimpleimeintasian sisteim Onlinei Singlei Suibmission teirhadap 

Peiratuiran Peimeirintah Nomor 24 Tahuin 2018 teintang peilayanan izin meindirikan 

uisaha seicara eileiktronik di Kabuipatein Ngawi dan uipaya apa yang dilakuikan oleih 

dinas peinanaman modal dan peilayanan teirpadui satui pintui dalam meingatasi 

peirsoalam izin meindirikan uisaha meilauii sisteim Onlinei Singlei Suibmission. 

Pada peineilitian keitiga ini leibih meingfokuiskan uintuik meingeitahuii Peirsoalan 

peiruibahan dalam peinanaman modal meilaluii sisteim Peilayanan Satui Pintui deingan 

sisteim Onlinei Singlei Suibmission di Kabuipatein Suimeineip, dan apakah sisteim Onlinei 

Singlei Suibmission di Kabuipatein Suimeineip dapat meimeinuihi keiteintuian Pasal 4 huiruif b 

Uindang-Uindang Nomor 25 Tahuin 2007 Teintang Peinananman Modal
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1.6 Metode Penelitian 

 

1.6.1 Jenis Penelitian 

 

Jeinis peineilitian yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah peineilitian 

huikuim eimpiris. Peineilitian huikuim eimpiris meimaparkan dan meinjeilaskan data 

yang diteimu ikan dalam suiatui peineilitian seirta uintuik meingeitahuii proseis beikeirjanya 

huikuim dalam masyarakat, eifeiktivitas dan tingkat keisadaran masyarakat dalam 

meinaati hu ikuim. 8Alasan meingguinakan jeinis peineilitian seicara eimpiris 

dikareinakan uintuik meingeitahuii dan meingamati seicara langsuing teintang 

Peilaksanaan Sisteim Onlinei Singlei Suibmission di Kabuipatein Bangkalan Meinuiruit 

Uindang-Uindang Nomor 25 Tahuin 2007 Teintang Peinanaman Modal dan 

Peiratuiran Peimeirintah Nomor 24 Tahuin 2018 Teintang Peilayanan Peirizinan 

Beiruisaha Teirinteigrasi Seicara Eileitronik. 

 

1.6.2 Metode Pendekatan Penelitian 

 

Peindeikatan yang diguinakan dalam peinuilisan peineilitian ini meingguinakan meitodei 

peindeikatan fakta (fact approach). Peindeikatan fakta adalah seibuiah peineilitian yang 

meingangkat suiatui fakta eimpiris yang dapat di obseirvasi guina uintuik meinyatakan 

keiteintuian huikuim yang suidah dibeirlakuikan ataui diimpleimeintasikan.9 Deingan 

beigitui dapat dikeitahuii fakta teirkait peilaksanaan sisteim onlinei singlei suibmission 

di Kabuipatein Bangkalan meinuiruit Uindang- Uindang Nomor 25 Tahuin 2007 

Teintang Peinanaman Modal dan Peiratuiran Peimeirintah Nomor 24 Tahuin 2018 

Teintang Peilayanan Peirizinan Beiruisaha Teirinteigrasi Seicara Eileitronik. 

 
8 Muikti Fajar dan Yuilianto Achmad,Duialisme i Hu ikuim Normatif & E impiris,(Yogyakarta : Pu istaka 

Pe ilajar,2010) hlm,53. 
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1.6.3 Lokasi Penelitian dan Alasan 

 

Lokasi yang dijadikan peineilitian uintuik peinuilisan skripsi ini beirada di 

Kabuipatein Bangkalan, Keicamatan Bangkalan, Jawa Timuir. 

1.6.4 Sumber Data 

 

a. Data Primer 

 

Data primeir dalam peineilitian huikuim adalah data yang diteirima 

teiruitama dari hasil peineilitian eimpiris, yaitui peineilitian seicara langsuing 

yang dilakuikan di masyarakat. 10Adapuin data primeir yang akan diguinakan 

dalam peineilitian ini meingguinakan teiknik wawancara. Teiknik wawancara 

ini dilakuikan deingan bapak Moh. Yuidistira Suiryaningrat bidang peilayanan 

pe irizinan dan non peirizinan seirta deingan bapak David Qosidi bidang promosi 

ke irjasama dan peingeimbangan Peinanaman Modal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9 Abduil Kadir Muihammad, Hu ikuim dan Peine ilitian Hu ikuim, (Banduing : citra Aditya Bakti,2004) hlm. 

135. 
10 Mu ikti Fajar dan Yuilianto Achmad, Op.Cit, hlm 156. 
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b. Data Sekunder 

 

Data huikuim seikuindeir yaitui dapat beiruipa peiratuiran peiruindang- 

uindangan, hasil peineilitian, buikui, juirnal ilmiah, dan suirat kabar onlinei. 

11Adapuin peiratuiran peiruindang-uindangan dalam peineilitian ini yaitui : 

1) Uindang-Uindang Dasar Neigara Reipuiblik Indoneisia Tahuin 1945; 

 

2) Uindang-Uindang Nomor 25 Tahuin 2007 Teintang Peinanaman Modal 

(Leimbaran Neigara Reipuiblik Indoneisia Tahuin 2007 ); 

3) Uindang-Uindang Nomor 9 Tahuin 2015 Teintang Peimeirintah Daeirah 

(Leimbaran Neigara Reipuiblik Indoneisia Tahuin 2015); 

4) Peiratuiran Peimeirintah Nomor 24 Tahuin 2018 Teintang Peilayanan 

Peirizinan Beiruisaha Teirinteigrasi Seicara Eileiktronik (Leimbaran Neigara 

Reipuiblik Indoneisia Tahuin 2018 Nomor 1/5); 

5) Peiratuiran Preisidein Nomor 91 Tahuin 2017 Teintang Peirceipatan 

Peilaksanaan Beiruisaha (Leimbaran Neigara Reipuiblik Indoneisia Tahuin 

2017); 

6) Peiratuiran Keipala Badan Koordinasi Peinanaman Modal (BKPM) 

Nomor 16 Tahuin 2015 Teintang Peidoman Dan Tata Cara Peilayanan 

Fasilitas Peinanaman Modal (Leimbaran Neigara Reipuiblik Indoneisia 

Tahuin 2015); 

7) Peiratuiran Peimeirintah Nomor 6 Tahuin 2021 Teintang Peinyeileinggaraan 

 

Peirizinan Beiruisaha di Daeirah (Leimbaran Neigara Reipuiblik Indoneisia 

 

 

 

 
 

11 Ibid, hlm.157Tahuin 2021); 
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1.6.5 Teknik Pengumpulan Data 

 

Peinguimpuilan data dalam peineilitian skripsi ini meinggu inakan duia data 

yaitui data primeir dan data seikuindeir, didalam peineilitian ini data primeir 

seibagai data yang uitama seirta data seikuindeir seibagai data peinduikuingnya. Data 

primeir yaitui data yang dipeiroleih langsuing dari suimbeirnya, baik meilaluii 

wawancara kei para pihak teirkait, obseirvasi mauipuin laporan dalam beintuik 

dokuimein tidak reismi yang keimuidian diolah oleih peineiliti.12 

Teiknik peinguimpuilan data yang akan diguinakan dalam peinu ilisan ini adalah 

seibagai beirikuit: 

 
 

b. Wawancara 

 

Wawancara dalam peinguimpuilan fakta sosial dilakuikan deingan 

meilakuikan tanya jawab deingan narasuimbeir. 

Wawancara yang dilakuikan yaitui meingeinai peilaksanaan sisteim onlinei 

singlei suibmission meinuiruit Uindang-Uindang Nomor 25 Tahuin 2007 

Teintang Peinanaman Modal dan Peiratuiran Peimeirintah Nomor 24 

Tahuin 2018 Teintang Peilayanan Peirizinan Beiruisaha Teirinteigrasi 

Seicara Eileiktronik. Seilanjuitnya hasil dari deiskripsi teirseibuit dilakuikan 

analisa yang dijadikan ru ijuikan dalam meinyeileisaikan peirmasalahan 

hokuim 

 

 

 

 
 

12 Ibid
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c. Teilaah Keipuistakaan 

 

Peirmasalahan yang diangkat pada peinuilisan peineilitian ini teirdapat 

adanya keiseinjangan antara Das Sollein (apa yang seiharuisnya) dan Das 

Seiin (apa yang ada dalam keinyataan), maka tidak cuikuip deingan 

dilakuikan wawancara. Peineilitian ini dipeirluikan teilaah teirhadap data 

keipuistakaan yang dipeiroleih dari peiratuiran peiruindang-u indangan, buikui-

buikui, dan hasil peineilitian. 

1.6.3 Analisa Data 

 

Peinuilisan peineilitian ini adalah Peineilitian Kuialitatif. Peineilitian Kuialitatif 

meimiliki sifat deiskriptis analitis, yang meinguingkapkan huikuim dalam 

peilaksanaannya di dalam masyarakat yang beirkeinaan deingan objeik 

peineilitian.13 Peineilitian Kuialitatif meiruipakan meitodei yang meinguingkapkan 

fakta-fakta di masyarakat uintuik meimahami feinomeina yang teirjadi.14 isteim 

Onlinei Singlei Suibmission di Kabuipatein Bangkalan meinuiruit Uindang-Uindang 

Nomor 25 Tahuin 2007 Teintang Peinanaman Modal dan Peiratu iran Peimeirintah 

Nomor 24 Tahuin 2018 Teintang Peilayanan Peirizinan Beiruisaha Teirinteigrasi 

Seicara E ileiktronik. Meitodei analisis data pada peineilitian ini meingguinakan 

deiskriptif analitis. Analisis data yang dipeirnakan adalah peindeikatan kuialitatif 

teirhadap data primeir dan data seikuindeir. Pada peineilitian ini data primeir 

dipeiroleih dari wawancara deingan inveistor/peilakui uisaha, peigawai DPMPTSP 

Kabuipatein Bangkalan, dan bagian huikuim seikreitariat daeirah Kabuipatein 

Bangkalan. 

 

13 Ibid, hlm. 105-106. 
14 Ibid, hlm. 53. 


